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ABSTRAK

Pendampingan manajemen keanggotaan koperasi merupakan salah satu
solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh Koperasi Gakom, yaitu
kurangnya pengetahuan terkait anggota koperasi sebagai asset, identitas
ganda anggota koperasi sebagai pemilik dan pelanggan, partisipasi anggota
sebagai pemilik, partisipasi anggota sebagai pelanggan, dan manajemen
keanggotaan koperasi. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan
pemahaman dan keterampilan terkait manajemen keanggotaan koperasi
yang efektif. Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah pendampingan
kepada pengurus koperasi Gakom Sumatera Barat secara online
menggunakan aplikasi zoom meeting. Mitra dalam kegiatan pendampingan
ini adalah Koperasi Gambir Anam Koto Mandiri Sumatera Barat. Evaluasi
dilakukan dengan memberikan tugas kepada pengurus koperasi yaitu
melakukan pencatatan anggota koperasi sebagai asset, pencatatan
identitas anggota koperasi sebagai pemilik dan pelanggan, membedakan
peran partisipasi anggota sebagai pemilik dengan partisipasi anggota
sebagai pelanggan, serta memindahkan pencatatan keanggotaan dari
manual kepada komputerisasi, dengan capaian meningkat sebesar 65%.
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ABSTRACT

Cooperative membership management assistance is one solution to the
problems faced by the Gakom Cooperative, namely the lack of knowledge
related to cooperative members as assets, the dual identity of cooperative
members as owners and customers, member participation as owners, member
participation as customers, and cooperative membership management. The
purpose of this activity is to improve understanding and skills related to
effective cooperative membership management. The method of implementing
this activity is assistance to the management of the West Sumatra Gakom
cooperative online using the Zoom meeting application. The partner in this
mentoring activity is the Gambir Anam Koto Mandiri Cooperative in West
Sumatra. The evaluation was carried out by assigning tasks to the
cooperative management, namely recording cooperative members as assets,
recording the identity of cooperative members as owners and customers,
distinguishing the role of member participation as owners with member
participation as customers, and moving membership recording from manual
to computerized, with an increase of 65%.
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PENDAHULUAN

Koperasi, sebagai bentuk organisasi ekonomi berbasis kolektif, memiliki peran penting
dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama di sektor-sektor
pedesaan dan perkotaan (Dewi, 2023). Salah satu aspek kunci dalam kesuksesan koperasi
adalah manajemen keanggotaan yang efektif (Purnamawati, 2023). Manajemen keanggotaan
yang baik memungkinkan koperasi untuk menciptakan nilai tambah, meningkatkan
kesejahteraan anggotanya, dan memajukan tujuan bersama yang diemban oleh koperasi itu
sendiri (Syahbana, 2016). Pendampingan manajemen keanggotaan koperasi adalah
pendekatan yang bertujuan untuk membantu koperasi dalam memahami, mengelola, dan
mengembangkan hubungan dengan anggotanya secara lebih efisien (Wahyudin, 2023). Hal
ini termasuk dalam konteks memahami hak dan kewajiban anggota, penyelenggaraan
pemilihan pengurus, pengelolaan keuangan koperasi, dan pelibatan anggota dalam proses
pengambilan keputusan (Dasuki, 2021). Pendampingan manajemen keanggotaan
membantu koperasi untuk meningkatkan kualitas layanan kepada anggota dan
meningkatkan partisipasi anggota dalam kegiatan koperasi (Noor et al., 2023).

Dalam era di mana koperasi harus bersaing di pasar yang semakin kompleks dan berubah
dengan cepat, manajemen keanggotaan yang efektif juga dapat membantu koperasi untuk
mempertahankan keunggulan kompetitifnya (Sujianto & Mufidati, 2022). Ini melibatkan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan anggota, respons terhadap perubahan
pasar, dan pengambilan keputusan yang tepat dalam mengelola sumber daya koperasi
(Atmojo & AL Hamdi, 2022). Selama dekade terakhir, pendampingan manajemen
keanggotaan koperasi telah menjadi topik penting dalam pengembangan koperasi yang
berkelanjutan. Pentingnya pendampingan manajemen keanggotaan koperasi, menjadi
elemen kunci dalam kesuksesan koperasi, serta dampak positif yang dapat dihasilkan (Dewi,
2023). Selain itu, kita akan membahas beberapa tantangan dan peran utama yang dimainkan
oleh pendamping manajemen keanggotaan dalam mendukung pertumbuhan dan
keberlanjutan koperasi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep ini, kita dapat
mendukung perkembangan koperasi yang lebih kuat dan berdaya saing dalam
perekonomian global.

Manajemen keanggotaan koperasi dapat menghadapi sejumlah permasalahan atau
tantangan yang memerlukan penanganan dan solusi yang tepat. Beberapa permasalahan
yang sering dihadapi dalam manajemen keanggotaan koperasi yaitu 1) Kesulitan mengelola
pertumbuhan anggota koperasi dapat menghadapi kesulitan dalam mengelola basis anggota
yang semakin besar (Dasuki, 2021). Hal ini dapat menyebabkan tantangan dalam
menyediakan pelayanan yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan anggota dengan efisien.
2) Komunikasi yang tidak efektif menyebabkan koperasi mengalami kesulitan dalam
menyampaikan informasi yang penting kepada anggotanya dengan cara yang jelas dan
mudah dipahami (Djamilah et al, 2022). Ini dapat mengakibatkan kebingungan atau
kurangnya partisipasi dari anggota. 3) Partisipasi dan keterlibatan anggota yang rendah:
Beberapa anggota mungkin tidak merasa terlibat atau terhubung dengan koperasi (Tahir et
al,, 2020). Ini dapat menghambat koperasi dalam memaksimalkan potensi dari anggota

77



JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

Ekonomi, Sosial Sains dan Sosial Humaniora, Koperasi, dan Kewirausahaan

(Moccr)

ISSN: 3024-8264
VYol. 1 No. 2 (Maret) 2023, hal: 76-83

sebagai pemangku kepentingan utama. 4) Ketidaksesuaian dengan kebutuhan anggota yang
memungkinkan koperasi mengalami kesulitan untuk mengidentifikasi dan memenuhi
kebutuhan yang beragam dari anggotanya, terutama jika anggotanya berasal dari berbagai
latar belakang atau memiliki tujuan yang berbeda. 5) Manajemen konflik antar anggota, baik
terkait dengan keputusan strategis koperasi atau masalah lain (Heridiansyah, 2014).
Manajemen konflik yang tidak efektif dapat mengganggu hubungan dalam koperasi. 6)
Keterbatasan sumber daya finansial yang memungkinkan koperasi memiliki keterbatasan
dana untuk mendukung program atau inisiatif dalam meningkatkan manajemen
keanggotaan (Wahyuningsih, 2023). 7) Perubahan kebijakan atau Perundang-undangan, 8)
Teknologi dan sistem informasi yang tidak memadai memungkinkan koperasi mengalami
kesulitan dalam mengadopsi teknologi atau sistem informasi yang dapat mendukung
manajemen keanggotaan yang efektif (Zainul et al., 2020). 9) Keterlibatan generasi muda, di
mana koperasi mengalami kesulitan untuk menarik dan mempertahankan anggota dari
generasi muda yang memiliki perspektif dan kebutuhan yang berbeda (Hutamy et al., 2021).
10) Pendidikan dan pelatihan anggota yang kurang berdampak kepada kemungkinan
anggota tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan untuk
berpartisipasi secara efektif dalam koperasi (Wahyudin, 2023).

Dalam mengatasi permasalahan-permasalahan ini, koperasi perlu mengadopsi strategi
manajemen keanggotaan yang inklusif, responsif, dan berkelanjutan. Ini meliputi
pendekatan yang proaktif dalam berkomunikasi dengan anggota, menyediakan pendidikan
dan pelatihan yang sesuai, dan memanfaatkan teknologi dan sistem informasi yang
memadai. Dengan mengatasi permasalahan ini, koperasi dapat memperkuat manajemen
keanggotaan mereka dan memajukan tujuan bersama mereka secara efektif. Pelaksanaan
pendampingan manajemen keanggotaan koperasi ini tentunya memiliki tujuan, yaitu untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan terkait manajemen keanggotaan koperasi
yang efektif.

METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan ini adalah Koperasi Gambir Anam Koto Mandiri (Gakom) Sumatera
Barat, dengan jumlah peserta sebanyak 5 orang yang berasal dari pengurus inti Koperasi
Gakom. Pelaksanaan pendampingan ini merupakan program dari Kementerian Koperasi
yaitu pendamping ahli koperasi modern tahun 2022. Kegiatan ini didampingi oleh akademisi
dari Universitas Muhammadiyah Sukabumi, dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:

Persiapan Pendampingan Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Persiapan

Kegiatan ini merupakan menyiapkan peserta dari pengurus inti Koperasi Gambir
Anam Koto Mandiri (Gakom) sebanyak 5 orang yang akan mengikuti pendampingan,
dengan berkoordinasi langsung kepada Ketua dan Sekretaris Koperasi Gakom.
Setelah peserta yang akan mengikuti pendampingan siap, selanjutnya adalah
menyiapkan materi yang akan diberikan pada saat pendampingan.

2. Pendampingan

Pada tahap ini pendamping ahli koperasi modern melakukan pendampingan kepada
pengurus koperasi dengan memberikan edukasi terkait anggota koperasi sebagai
asset, identitas ganda anggota koperasi sebagai pemilik dan pelanggan, partisipasi
anggota sebagai pemilik, partisipasi anggota sebagai pelanggan, dan manajemen
keanggotaan koperasi. Pendampingan ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi
zoom meeting.

3. Evaluasi

Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tercapai tidaknya target yang telah
ditentukan yaitu menentukan anggota koperasi sebagai asset, membedakan identitas
anggota koperasi sebagai pemilik dan pelanggan, melakukan rekapitulasi partisipasi
anggota sebagai pemilik dan rekapitulasi partisipasi anggota sebagai pelanggan, serta
pengelolaan anggota koperasi dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan kegiatan pendampingan manajemen keanggotaan koperasi,
didasarkan pada tahapan kegiatan yang telah diterangkan sebelumnya berikut ini:

1. Persiapan

Kegiatan ini diawali dengan melakukan koordinasi langsung kepada Ketua Koperasi
Gakom Bapak Alfianto, pada hari tanggal 15 September 2022 tentang pelaksanaan
pendampingan dari program pendamping ahli koperasi modern Kementerian
Koperasi tahun 2022. Pada diskusi tersebut ditemukan beberapa permasalahan yaitu
kurangnya pengetahuan terkait anggota koperasi sebagai asset, identitas ganda
anggota koperasi sebagai pemilik dan pelanggan, partisipasi anggota sebagai pemilik,
partisipasi anggota sebagai pelanggan, dan manajemen keanggotaan koperasi.
Adapun pendamping ahli koperasi modern Kementerian Koperasi tahun 2022 yaitu
dari akademisi Universitas Muhammadiyah Sukabumi.
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Gambar 2. Koordinasi Program Pendampingan Manajemen Keanggotaan Koperasi

Gambar 2 di atas merupakan proses koordinasi kepada pengurus koperasi Gambir
Anam Koto Mandiri (Gakom) Sumatera Barat. Di mana pada proses koordinasi
tersebut pendamping ahli koperasi modern menggali informasi terkait permasalahan
yang dihadapi oleh pengurus, terutama permasalahan manajemen keanggotaan
koperasi.

2. Pendampingan

Pelaksanaan pendampingan manajemen keanggotaan koperasi dilaksanakan pada
tanggal 22 September sampai dengan tanggal 07 Oktober 2022 melalui aplikasi zoom
meeting. Kegiatan ini dihadiri oleh Ketua, Sekretaris, dan Bendahara Koperasi Gambir
Anam Koto Mandiri (Gakom) Sumatera Barat. Adapun proses pendampingan yaitu
dimulai dari meningkatkan pemahaman pengurus koperasi Gakom terkait anggota
koperasi sebagai asset, identitas ganda anggota koperasi sebagai pemilik dan
pelanggan, selanjutnya membedakan peran partisipasi anggota sebagai pemilik
dengan partisipasi anggota sebagai pelanggan, serta memindahkan pencatatan
keanggotaan dari manual kepada komputerisasi. Pendampingan manajemen
keanggotaan koperasi ini, dilakukan oleh Bapak Alhidayatullah, S.M., M.M.
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Gambar 3. Proses Pendampingan Manajemen Keanggotaan Koperasi
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Gambar 3 di atas menerangkan bahwa anggota koperasi merupakan asset yang
dimiliki oleh koperasi, di mana anggota berperan sebagai pemilik dan juga sebagai
pelanggan dari koperasi. Sehingga anggota koperasi harus dijaga dengan baik, agar
tidak terjadi konflik, dan hal yang terburuknya adalah mengundurkan diri sebagai
anggota koperasi.

. Evaluasi

Evaluasi kegiatan pendampingan manajemen keanggotaan koperasi ini dilihat dari
target capaian terkait melakukan pencatatan anggota koperasi sebagai asset,
pencatatan identitas anggota koperasi sebagai pemilik dan pelanggan, membedakan
peran partisipasi anggota sebagai pemilik dengan partisipasi anggota sebagai
pelanggan, serta memindahkan pencatatan keanggotaan dari manual kepada
komputerisasi. Hasil evaluasi capaian kegiatan pendampingan manajemen
keanggotaan koperasi berikut ini:

Tabel 1. Target Capaian

No Pertanyaan Target Sebelum Sesudah Selisih
Capaian

1 Pencatatan anggota koperasi 100 20 100 +80
sebagai asset

2 Pencatatan identitas anggota 100 35 85 +50
koperasi sebagai pemilik dan
pelanggan

3 Membedakan peran partisipasi 100 40 90 +50

anggota sebagai pemilik dengan
partisipasi anggota sebagai
pelanggan,

4 Memindahkan pencatatan 100 20 100 +80
keanggotaan  dari = manual
kepada komputerisasi

Total 400 115 375 260

Tabel 1 di atas menerangkan bahwa target capaian yang ditetapkan oleh pendamping
ahli koperasi modern kepada pengurus koperasi Gakom seluruh kegiatannya adalah
100%. Sebelum dilakukan pendampingan capaian yang telah dilakukan adalah
sebesar 28,75%, kondisi ini menandakan rendahnya manajemen keanggotaan
koperasi yang dilakukan oleh pengurus. Setelah dilakukan pendampingan dari tugas
yang diberikan kepada pengurus capaian yang dihasilkan yaitu sebesar 93,75%.
Dapat disimpulkan capaian dari pendampingan manajemen koperasi meningkat
sebesar 65%.
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SIMPULAN

Kegiatan pendampingan manajemen keanggotaan koperasi oleh pendamping ahli koperasi
modern Kementerian Koperasi tahun 2022, dilaksanakan pada Koperasi Gambir Anam Koto
Mandiri (Gakom) Sumatera Barat melalui zoom meeting. Pada tahap persiapan khususnya
saat diskusi ditemukan beberapa permasalahan yaitu kurangnya pengetahuan terkait
anggota koperasi sebagai asset, identitas ganda anggota koperasi sebagai pemilik dan
pelanggan, partisipasi anggota sebagai pemilik, partisipasi anggota sebagai pelanggan, dan
manajemen keanggotaan koperasi. Tahap pendampingan bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan manajemen keanggotaan koperasi, dengan tugas yang
diberikan kepada pengurus yaitu anggota koperasi sebagai asset, identitas ganda anggota
koperasi sebagai pemilik dan pelanggan, selanjutnya membedakan peran partisipasi
anggota sebagai pemilik dengan partisipasi anggota sebagai pelanggan, serta memindahkan
pencatatan keanggotaan dari manual kepada komputerisasi. Target capaian dari hasil
evaluasi dapat disimpulkan bahwa pendampingan manajemen keanggotaan koperasi
membawa dampak positif, dengan capaian meningkat sebesar 65%.

Saran bagi pengurus Koperasi Gakom Sumatera Barat untuk selalu mengimplementasikan
hasil dari pendampingan, sehingga data yang dimiliki oleh Koperasi tersusun rapih. Dan
kedepannya untuk dilakukan pendampingan mengenai penyusunan visi, misi, tujuan, dan
strategi Koperasi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan berakhirnya kegiatan pendampingan ini, kami ucapkan terimakasih kepada seluruh
pengurus Koperasi Gakom Sumatera Barat. Dan kami ucapkan terimakasih kepada
Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia yang telah mengadakan program
pendamping ahli koperasi modern. Kami berharap pendampingan ini memberikan banyak
manfaat bagi koperasi dan pendamping ahli koperasi modern.
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